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KARAKTERISTIK KONSUMSI ENEROI PADA KELUAROA MISKIN UNTUK IDENTIFIKASI CEPAT 
KELUAROA DEFISIT ENERGI 
Sd Prtheflnl; Vtte Kertike; Syafmdin dan Abes Ebsunl Jehart 
ABSTRACT 
CHARACTERISTIC ENERGY CONSUMPTION IN POOR FAMILY FOR RAPID IDENTIFICATION 
OF DEFICIT ENERGY FAMILY 
Background: Many klnda of ald for poor family has dlstrlbuted by the government to ovemme the effect of 
economlc crlsla. But often , the aldc given Is not In rlght target, 80 that the celection of the w l v e r  nwds to be 
nnInP1IvnIv - -. - - - . -. , ,
Objrdlvr: The objective of thla 8tudy la to develop the method ldentlflcetlon of denolt energy larnlly through the 
Information of atapie food mnaumpUon. 
Method: The socioeconomic status and food mnsumptlon data, waa m l l W  from 200 houwhold In four 
villages whlch has the highest of poor family In four sub distrlct In the distrlct of Karawang, Weat Java. From each 
vllleoea randomlv choose 40 Door famillee and 10 un owr  famillecl. 
~s&ltr: The result of sensi~vity test and s~lf lclty'between famlly cat8 ory and energy 8umclency la 80 % of 
poor family is In deflcit energy and only 23 % of un poor family Is not In de 8 clt energy ( So- go%, and Sp -23 %), 
At poor family which la in deflcit snsrgy, more than .80 % energy I8 from thectaple food (rice) and at un poor 
frmll which ia not deflcit energy only about 50 %. The result of try out from developed method for rapid 
Iden tr RcaUon of deficit energy famli through the information of staple food consumption has high sensitivity and 
apeclflcity ( Se = 80.3 % and Sp = 78.9 %). 
Concluslonr: The study was conclude that this method can be used as one of Instrument for identifying the poor 
family which needs the aid. [Panel 0121 Makan 2000,23: 58-83] 
Koy Words: slepb food consumption, poor family, deRcn energy temlly 
PENDAHULUAN 
K eluarge keluarga miskln secara umum dltandal dengan lemahnya daye beli sebagel akibat penghadlan yang kurang memadai. Sebagai 
konsekuenslnya, ketersedlaan bahan makanan di 
Ungkat keluarga akan sangat terbatas dan tergantung 
darl penghasilan dan pekejaan yang biasanya tldak 
tetap. Keterbatasan jumlah makanan dl tingkat 
keluarga ini, selanjutnya akan mempengaruhi 
kecukupan pangan setiap anggota keluarga yang 
bersangkutan yang seianlutnya berakibat pada 
gangguan gizinya. 
Dalam menanggulangl dampak krisis ekonomi, 
pemerintah teiah menyalurkan barbagai bantuan 
untuk keluarga miskin, misalnya bantuan pangan 
murah. Namun sering terjadi bantuan tidak tepat 
sasaran maka perlu dilakukan pemilihan target 
bantuan secara selektif sehingga yang menerima 
bantuan adalah keluarga yang benar benar 
memerlukan. 
Dalam penentuan Keluarga miskin sebagai 
kelompok sasaran , biasanya dilakukan oleh tim desa. 
Dalam melakukan tugasnya, tim desa pada 
umumnya memadukan criteria BKKBN dengan 
uiteria criteria lain yang ditetapkan oleh daerah 
seperti dari Dinas Sosial atau dinas kesehatan 
dsb..Hal ini disebabkan karena indikator kemiskinan 
menurut crlterla pre-wjahbra dan adahtern I BKKBN, 
pada sltuasi dan kondisi dllapangan , wrlngkall 
crlterla lersebut Udak sesual lagi atau sullt diterapkan 
secara merata di daerah.(l) Hasll stud1 tentang 
ketepatan penentuan keluarga miskin dalam 
peiaksanaan program JPS-BK di pmvinsi Sulawesl 
Selatan ternyata menunjukkan ketepatan yang cukup 
tinggi dalam menentukan gakin sebagai kelompok 
sasaran JPS-BK oleh tim desa. Hal tersebut erat 
kaitannya dengan dilaksanakannya pemutahiran data 
setiap 3 buian dengan menggunakan criteria miskin 
berdasarkan kondisi local (2) 
Data Susenas tahun 1984 menunjukkan lebih 
dari 97 % energi dan 87 Oh protein berasal dari 
pangan kelompok nabati, dan beras me~pakan 
sumber dominan, balk bagi energi (53%) maupun 
protein (48%) Diantara penduduk yang mengalami 
defisit energi, sebagian besar terdiri golongan miskin 
(3) 
Dengan berpijak pada kecende~ngan konsumsi 
makanan keluarga miskin , yang lebih mengutamakan 
pemenuhan makanan pokok , maka dilakukan studi 
yang bertujuan mengembangkan suatu metode 
identifikasi keluarga miskin melaiui indicator 
konsumsi bahan makanan pokok. Alasan 
digunakannya infonasi konsumsi makanan pokok 
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adalah karena bahan makanan ini lebih mudah 
diingat dan akurat dalam penyebutan jumlahnya. 
Hasil studi dapat dimanfaatkan untuk identifikasi 
keluarga miskin yang perlu mendapat prioritas utama 
dalam pemberian bantuan. 
BAHANDANCARA 
Penelitian dilakukan di empat (4) desa di 
kabupaten Karawang. Pemilihan desa dilakukan 
secara purposive pada desa desa yang mempunyai 
jumlah keluarga miskin paling banyak. Desa sample 
yang terpilih yaitu ; 
1. Desa Sungai Buntu di kecamatan Pedes ( daerah 
pantai) 
2. Desa Tanjung Pura di kecamatan Karawang kota 
dikumpulkan dengan metode recall 24 jam selarna 
dua hari berturut turut. 
Kecukupan energi rumahtangga dihitung dengan 
membandingkan antara jumlah energi yang 
dikonsumsi dengan angka kecukupan g~zi yang 
dianjurkan pada Widyakarya Nasional pangan dan 
Gizi tahun 1998 (4). Jumlah energi yang dibutuhkan 
dihitung berdasarkan jumlah anggota ~ m a h  tangga, 
umur dan jenis kelamin yang dikonversikan ke dalam 
unit kalori orang dewasa. Suatu rumahtangga 
dinyatakan defisit apabiia kecukupannya kurang dari 
80% yang dibutuhkan. 
Dengan menggunakan batas tsb dilakukan Uji 
sensitifitas dan spesifisitas terhadap keluarga sample. 
HASlL DAN BAHASAN 
(daerah perkotaan) 
~arakteristik Konsumsi Energi 3. Desa Cinta Langgeng di kecamatan Pangkalan 
( daerah pegunungan) Uji Sensitivitrs dan Spesifisitas antan Kategorl 
4. Desa Lemah Abang di kecamatan Lemah Abang Rumahtangga dan Kecukupan Energi 
(daerah sub urban) 
Pemilihan desa da(i berbagai lokasi tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui kemungkinan adanya 
perbedaan dalam pola konsumsi rnakanan pokok. 
Sampel penelitian adalah keluarga miskin yang 
dipilih secara acak masing masing sebanyak 40 
~mahtaflgga untuk Cap desa terpilih. Sebagai 
pembanding dipilih secara acak masing masing 
sebanyak 10 rumahtangga Bdak miskinlkaya untuk 
tiap desa terpilih. Penentuan keluarga miskin 
dilakukan obh pembina desa yaitu keluarga miskin 
penerima kam sehat JPSBK , 
Data yang dikumpulkan adalah data social 
Ekonomi keluarga meliputi jumlah anggota 
~mahtangga, jenis pekejaan, pendidikan , keadaan 
~erumahan dan ~enoeluaran untuk oanaan dan non 
Untuk menoetahui defisit dan tidaknva suatu 
~mahtangga, dihitung dengan membandingkan 
antara jurnlah energi yang dikonsumsi dengan jumlah 
energi yang dibutuhkan oleh rumahtangga tersebut. 
Jumlah energi yang dibutuhkan dihitung berdasarkan 
jurnlah anggota rumahtangga, jenis kelamin dan 
umur. 
Bila konsumsi energinya kurang dari 80 % dari 
jumlah yang dibutuhkan maka rumahtangga tersebut 
dinyatakan sebagai defisit energi. Sedangkan 
kategori ~mahtangga yaitu miskin dan tidak miskin 
ditentukan oleh tim Desa. Hasil uji sensitifitas dan 
spesifisitas antara kategori miskin dan tidak miskin 
menurut daerah dibandingkan dengan konsumsi 
energi rumah tangga dapat dilihat pada Tabei 1 dl 
bawah ini. 
bangan dan data konsumsi maGnan yang 
Tabel 1 
Ujl Sensltivitas dan Spesifisitas terhadap Kategori Rumahtangga dan Konsumsi Energi 
Bila kategori miskin dan tidak miskin menurut berarti sekitar 90.5 % ~mahtangga miskin mengalami 
daerah sebagai ' gold standahaka sensitifitasnya defisit energi. Tetapi hanya sekitar 23 % rumahtangga 
adalah 90.5 dan Spesifisitasnya adalah 23.1. Hal ini tidak miskin yang tidak defisit energi Sehingga ada 
59 
SP 
(sl.1 
23.1 
Konsumsi Energi 
Defisit 
Tidak Defisit 
Total 
Kategori Rumahtangga Total 
1 54 
22 
176 
Miskin 
124 
13 
137 
Se 
W) 
90.5 
Tidak Miskin 
30 
9 
39 
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mkltar 77 % ~mclhkmggcl t dak mlskln tomyeta debit Konfrlburl Energ1 drrl M@kmm Pokok hmrdep 
anargl. Sahlngga care In1 Udak apoalflk untuk TotelKontumal Enrrgl 
rumahbngga Hdak mltkln. Grlanjubrya berdrarkan 
batraan tomebut maka aample dikalompokkan Pada nrmahtrngga mlakin, kontumal mtkrntn 
menjadl : pokok biaaanya leblh dlutamakm darl pada mtkanm lainnya, karena makanan pokok dapet membriken 
Kelompok I : rasa kenyang. Ternyata seluruh rumahtengga sample 
Rumahtangga Mltkln den Defldt Energl ( nn 124) mengkonsumsl bsras sebagal makanan pokok, 
Ktlompok li : mungkln kanna stud1 In1 dllakuken dl drsreh Rumahtmgga Mltkln Tldak DoRnlt Entrgl( n* 13) Karwang yeno marupakan daerth panghnll bra Ktlompok Ill : torbesar dl Jawa Barat. haarnya sumbangan bra8 Rumahtangee uddc EnMgl ( a m, sebagal mekanen pokok terhadap konsumsl energl Kelompok lV : 
Rumahtangga Tldak Mlskln den Tldek Deflsl Energl ~mahtangga dapat dilihat pada Tabel 2. 
( n= 9) 
Tabrl 2 
Kontrlburl Enwgl datl Makman Pokok trrhadap Kontumal Enrrgl RumaMangoa 
Menurut Kelompok Rumahbnggt 
Pada Nmah tangga miskin yaitu kelompok I den 
II, ternyata leblh dad 80 % konsumsl energi 
rumahtangga berasal dari bra8 sebagal makenan 
pokok. Sedangkan pada rumahtangga tidak miskin 
yaitu kelompok Ill dan IV, proporsinya leblh kecil 
(73 % dan 49 %) 
Ktlompok Rumahtanpga 
I. Mlskln + Deflslt Energl 
11. Mlskin + Tldak Defislt Energl 
III.Tldak Mlskln + Defisil Energi 
1V.Tidak Mlskin * Tldak DeRslt Energl 
KonMburl E n r w  darl Mekmm Pokok t rhedrp 
Kecukuprn Energl 
Pada Nmehtangga kelompok I (mlskln dan 
defislt energl) rata-rate kontrlbusl energl dad beras 
terhadap Kecukupan energi rumahtangga sekltar 
57.05 % dan pada kelompok II (miskin den tidak 
defisit enargi ) sekitar 77.67 % 
Sedangkan pada ~mahtangge Udak mlskln yaltu 
Kelompok Ill dan IV konlribuslnya leblh kecil 
dlbandlngkan dengen rumahtangga mlskln. Pada 
n 
124 
13 
30 
9 
kelompok Ill sekltar 46.18 % dan peda kelompok IV 
teklter 55.65 %. 
Blla dlbandingkan terhadep kecukupan yang 
dlanjurkan (RDA), temyata kelompok rumahtangga I 
dan IiI (~mahtangga defislt energi) menunjukkan 
hanya sekilar 64 % dari RDA. Sedangkan kelompok 
I1 dan IV ( rumahtangga tidak defislt) menunjukkan 
kecukupan lebih dari 90 % RDA ( Tabel 3). 
Berdasarkan hasil pengolahan dan anallsa data 
awal menunjukkan bahwa karakteristik konwmsl 
energl pada rumahtangga mlskln adalah sekitar 80 % 
konsumsi energi rumahtangga berasai dari makanan 
pokok yang daiam studi ini adalah beres. 
Berdasarkan data tersebut make disusun sualu 
metodelcara untuk dapal mengidentifikasl secara 
mpat keluarga defislt energl. Carenya adalah dengan 
mengisi kolom kolom pada formulir dl bawah lnl. 
Rats-nta (%) + 8 0  
89,14 2 8.32 
82.84 + 13.26 
73.01 + 14.17 
49.87 * 8.94 
Tabrl 3 
Rltr-nta Kontrlbual Energl darl Ben@ dm Non-Bans trrhadap Kecukupan Enrrgl Rumahtangga 
Kelompok I n I Rata-rata Bems (%) I Rata-rata Non-Beras (%) I Total I 
Rmt 
Miskin Defisit 
Miskin tdk Defisit 
Tdk Miskin Defisit 
-Tdk Mis Tdk Def 
124 
13 
30 
9 
+ SD 
57.05 + 11.20 
77.67 + 13.10 
46.18 + 11.80 
55.65 + 14.26 
. . 
+ SD 
7.10 + 6.6 
15.98 + 12.2 
17.38 + 10.95 
54.97 + 8.6 
Terhadap RDA 
64.15+ 11.3 
93.64 + 2.56 
63.56 + 12.18 
110.6+ 12.9 
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Contoh Formulir Can  ldentifikarl Keluarga Defisit Energi 
1 
KeMlpok I Jenlr kelamln I unit *.I. I y a w  / Jumlah I Umur Dewasa Makan Unit kal. Dewasa 
Keterangan: 
Fmu l i r  di atas adalah contoh formulir yang telah diisi (Misal sebuah keluarga terdiri dari satu orang Bapak. 
urnur 40 tahun, satu orang ibu umur 35 lahun, satu orang anak umur 2 tahun, satu orang anak umur 5 tahun dan 
satu orang anak umur 10 Yahun. 
Can  pengirlan fonul l r :  Uji Coba Cara ldentifikasi Cepat Keluarga Defisit 
Energi 1. Masukan masing-masing jumlah anggota 
kduarga menurut keiompok umur ke kolom d Untuk niengidentifikasi secara cellat keluarga 
2, ~ ~ l i k ~ ~  angka didaiam kolom dengan d defisit enc?rgi dilakukan Uji Cobs1 dengan 
masukan ke kolom e menggunak.an Formulir seperti formulir tersebut di 
atas. Uji cotla dilakukan di daorah Karawang 3. Jumlahkan Kolom e dan isikan ke point 1 terhadap 1'76 t teluarga. Angka kecuk~pan energi dari 
4. Kalikan point 1 dengan 2800 Kalori, rnasukan ke makanan pk,ok (point 3 dari fornlulir tersebut) 
~ o i n t  2 dibandinokan ttenoan Jumlah Konsun'si Makanan 
- 
- - 0 
5. Point 2 dibagi 5 = point 3 Pokok Keluarg,3 Sehari pada p i n t  4, blla point 4 
5 = faktor konversi., diperdeh dari 80% total < point 3+ keluarga defisit energi, bila point 4 = 
konsumsi energi dari makanan pokok > point 3 ----I, keluarga tidak defisit energi Dengan mengggunakan formlir ttvsebut 
100 gram beras = 360 kalori dilakukan penilaian kategori keluarga yang 
100180 x 360 = 450 kalori dari 100 gram bra!$, bersangkutan oleli petugas dilapangan pada p i n t  5 
atau 4501100 = 4.5. dibulaUcan menjadi 5 (Keluarga tlefisit atau keluarga tidak dt!fisit 
6. lsikan kebiasaan memasak b ras  sehafi da$m energi)lasil Uji SL.nSitifilaS dan Spesifisitas antar8 
w i n t  4 penentuan rumahtangga miskin dan tidak n~iskin olah 
~ 
1 liter b ras  = 800 gram beras petugas daerah deugan penentuan mrnahtar!gga defisit energi dan tidak defisit energi oleh pent'liti 7. Kesimpulan: Rumahtangga tersebut dofisit (dengan metode identifikasj =pat), ditpat dilihiqt 
energi (point 4 < point 3) masukan ke point 5 d 
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Tabel 4 
Uli &n~ltlvltam d m  Bprlfltl(r8 antam Ka(rgorl Runuhtmgga dongtn Cam IdontHIW Clpo( 
Rurn~h t~nggr  Ddlelt Energl 
BAHASAN 
Koneumsl 
Enrrgl 
E!!t -.--.,--"" 
Tldak DeLlt 
Total 
Haail ujl wnsi t i t ih den 6peMdtaa terhadep 
kwukupan energl rumahtangga dengan 
menggunakan betas kwkupan w k a r  90% 
bmyata menunjukkan nllal 8ansIUlltas ycng Unggl 
yaltu 90,5 %.yen9 ertlnya darl seluruh sample 
~mahtanggcl miskln tardapat sebetar 80.5 % yang 
termasuk d d d t  energi. Tetapl nilal apesmdta8nya 
rendah yaltu hanya 23.1 % yang artlnya hanya wkltar 
23% sample Nmahtangga tldak mlskln yang Udak 
deflslt energl., sehlngga care In1 Udak spsiRk unbk 
rumahtangga tldak mlskln. Tetapl ha1 in1 dlsebabkan 
karena memang ada kelemahan darl stud In1 karena 
Jumlah sample ~mahtangga tldak mls~in sangat 
sediklt yaltu hanya sekitar 25 % dad s e l ~ ~ h  Iumlah 
sample. 
Pada mmahtangga kelompok I( mlskin den 
deRsR energi) , rata-rata kontribusl energi dad 
makanan pokok (bras) terhadap konsumsi energl 
adalah wkitar 88 % dan pada kelompok I1 ( mbkln 
$pl Udak dsflali) sekitar 83 %.. Blla dbandlngkan 
dengan kelompok Ill ( tldak mlekln dan doflnlt) sekltar 
73 % den kelompok IV ( Udak mlakln den tldak deflslt) 
sekitar 50 %. Hal in1 menunjukkan bahwa 
mmahtangga mi8kln leblh mengutamakan makanan 
pokok dari mekanan lalnnya karena seYn makanan 
pokok dapat memberikan rasa kenym luge harga 
makanan laln terasa mahel bag1 mereka. Sedangkan 
pada Nmahtcmgga Udak mlskin kontrbuslnya lebih 
kecll bmkan pade kelompok IV hanye sepamh 
k0n8~mSl energlnya beraaal dad makenan pokok. 
Karakteristlk konsumsl yang berbeda pada 
rumantangga yang Udak deflslt energi yaltu pada 
Nmahtangga miskln, kontribusl energi dad b r a s  
wbagal makanan pokok lebih besar (77.67%) dad 
nrmahtangga Udak mlskln (55.65%). Seballknya 
dengan kontribusi energl dari makanan non-bras 
pada rumahtangga miskin temyata lebih kecjl yaitu 
15.98% sedangkan pada ~mahtangga Udak mlskin 
sebsar 54.97%. 
Ha l i  uJI mba tahadrp metode ymg 
dlkembangkan yaltu rnalrlul lndlator konsumsl 
makanan pokok dlproleh nllal wnslWita8 80.3 % den 
Spesifleltas 76.9 %. Hal In1 menunjukkan bahwa ado 
sekitar 20 % rumahtnngga mlskln yeng tldak deRsit 
energl dan sakltar 24 % rumahtangga tldak mlskln 
mengalami dotsit energl. 
Blla dlbandlngkan dengan M k a t l  ku8nUtaW 
dengan menggunakan Indicator mlskln fmkuend 
makan (< 3 kaiilhad) atau m l o  pm~aluaran 
makanltotal pengeluannhari ( 80%) atau luau 
lantalkaplta (< 8 m pemegl) yeng dilakukan dl 
provinsi Sulawesi S e l M  temyata terdapat 91.2 % 
KK dalam daftar gakin tim desa memenuhl criteria 
miskin (2). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kntagorl 
Rumrhtclnag8 
Bardasarkan kamkterlstik kontumtl a n q l ,  
terdapat 4 kelompok rumahtangga yaltu : 
Tot11 
2 8  , 
57- 
176 
Ml8kln 
110 
27 
137 
1. Kelompok Nmahtengga miskln defidt enrgl  
2. Kelompok rumahtangga mlskln Udak deflslt 
energi 
i Kelompok rumahtangga tidak rnltkln tap1 ddlelt 
energl 
4. Kelompok rumahtangga Udak rnllkln d m  Udak 
deflslt energl. 
Tld8k M l ~ k l n  
8 
. , , . .  
30 
39 
Dalem menentukan prlorlten mm pe.nerima 
banuan disarankan agar leblh dlutnmakan kepada 
kelonpok keluarga mlskin dan deldt energl, 
sedagkan untuk kelompok rumahtangga tldak miskln 
tap1 lefisit energl perlu dilakukan penyuluhan gid 
untuknenlngkatkan pengetahuannya. 
Br 
(%) 
80.3 
BP 
(50 
78.9 
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